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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN GAYA  KEPEMIMPINAN DENGAN MOTIVASI KERJA 
KARYAWAN PADA 

PT MEDIATAMA CIPTACITRA 
 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut adanya 
strategi yang tepat bagi setiap entitas bisnis untuk dapat mempertahankan 
eksistensinya melalui kemampuan merebut, mempertahankan dan memperluas 
pasar yang ada. Pemimpin perusahaan sebagai seorang yang memegang tampuk 
kebijaksanaan dalam perusahaan serta dukungan kinerja karyawan yang solid 
sangat berpengaruh terhadap laju suatu perusahaan. Apakah perusahaan tersebut 
akan terus berkembang, atau jalan ditempat kemudian bubar, atau hanya dapat 
bertahan, sangat dipengaruhi oleh dua faktor tersebut.  

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 41 orang karyawan PT 
Mediatama Ciptacitra, Jakarta. 41 orang tersebut merupakan karyawan yang telah 
memiliki masa kerja lebih dari 6 bulan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah random sampling, dimana semua responden mempunyai 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Data penelitian diperoleh 
dengan metode wawancara dan keusioner. Ada dua variabel yaitu gaya 
kepemimpinan sebagai variabel bebas  dan  motivasi kerja karyawan sebagai 
variabel terikat. Analisis data menggunakan rumus Product Moment of 
Correlation.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara gaya 
kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT Mediatama Ciptacitra 
Jakarta.  
 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang  

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut adanya 

strategi yang tepat bagi setiap entitas bisnis untuk dapat mempertahankan 

eksistensinya melalui kemampuan merebut, mempertahankan dan memperluas 

pasar yang ada. Adalah PT Mediatama CiptaCitra, perusahaan yang memfokuskan 

kegiatannya pada bidang komunikasi yang mencakup aktivitas kehumasan (Public 

Relations), Periklanan (Advertising), dan penerbitan (Publication). 

PT. Mediatama CiptaCitra semula merupakan sebuah lembaga nonprofit 

dengan nama Media Centre SBY-JK yang bergerak dibidang pengolahan data 

media dan pembentukan citra positif untuk mensukseskan kampanye pasangan 

Susilo Bambang Yudhoyono dan Jusuf Kalla (SBY-JK) sebagai Presiden dan 

Wakil Presiden RI periode 2004 – 2009.  

Berdiri sejak April 2004, publik sebagai upaya pencitraan terhadap 

pasangan SBY-JK  melalui media massa baik media cetak, elektronik, on-line 

maupun melalui penyelenggaraan ajang khusus. 

Dalam kapasitas sebagai lembaga yang berfungsi membangun citra 

pasangan SBY-JK semasa kampanye Pilpres I dan II, Media Center SBY-JK telah 

berhasil meningkatkan popularitas SBY-JK. Melalui berbagai metode dan media, 

sepanjang masa kampanye pemilihan presiden pertama sampai dengan putaran 
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kedua, media center SBY-JK telah memberikan andil besar dalam pembentukan 

opini publik yang baik terhadap pasangan SBY-JK. 

Citra positif yang terbentuk dari opini publik yang dibangun oleh media 

center SBY-JK, telah memberikan pengaruh cukup besar pada keberhasilan 

pasangan SBY-JK memenangkan Pemilu Presiden tahap II pada tanggal 20 

September 2004, sehingga resmi dilantik sebagai Presiden dan wakil Presiden 

pada tanggal 20 Oktober 2004. 

Dalam sebuah diskusi di kediaman SBY di Puri Cikeas, Bogor, pada awal 

Oktober 2004 tercetus keinginan dari Presiden terpilih untuk mempertahankan 

eksistensi Media Center SBY-JK. Untuk itu, sesuai arahan Presiden pada pidato 

pertamanya usai pengumuman secara resmi dari komisi pemilihan umum (KPU), 

Media Center SBY-JK dipersiapkan menjadi sebuah badan hukum dan 

melepaskan atribut kampanye SBY-JK. Perubahan secara resmi terealisasi setelah 

didaftarkan di kantor Depkes melalui akte notaris Ardi Iriansyah S.H pada tanggal 

31 Januari 2005 dengan nomor 5. Kini dengan logo dan personel yang sama, 

Media Center SBY-JK berubah menjadi PT Mediatama CiptaCitra. 

Dalam perkembangannya PT Mediatama CiptaCitra telah berhasil 

mempertahankan posisi sebagai perusahaan multi talenta yang berhasil dan tetap 

exist dari berbagai deraan krisis. Seperti kita ketahui keadaan perekonomian dalam 

negeri yang cenderung fluktuatif dan tak terkendali membuat banyak perusahaan 

mengalami gulung tikar. Peran pemimpin dalam suatu perusahaan merupakan 

salah satu kunci kesuksesan laju perusahaan. Salah satu tantangan yang harus 
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dihadapi oleh seorang pemimpin adalah bagaimana ia mampu menjalankan 

kewajiban dalam pencapaian tujuan organisasi dan memberikan perhatian 

terhadap kesejahteraan karyawan. Untuk mencapai target dan tujuan perusahaan, 

dari sisi pelaporan dan pengaturan kasus pekerjaan, pemimpin dibantu oleh 

beberapa orang manajer yang menguasai bidang-bidang pekerjaan yang ada. 

Pemimpin juga dapat memberikan perintah langsung terhadap karyawan berkaitan 

dengan eksekusi pekerjaan maupun dalam usaha mendapatkan klien baru. Melihat 

posisi seorang pemimpin yang merupakan pemegang tongkat komando dalam 

suatu perusahaan, seorang pemimpin harus dapat mempengaruhi orang-orang yang 

dipimpinnya. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi, memotivasi orang 

lain untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan yang ingin dicapai, (Stoner, et 

al, 1986:134). Dengan pengertian bahwa salah satu kriteria yang harus dimiliki 

seorang pemimpin adalah kemampuannya untuk memotivasi orang lain untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan atau aktivitas sehingga tujuan yang ingin dilakukan 

dapat tercapai. 

Selain faktor kepemimpinan, untuk mencapai tujuan perusahaan, faktor 

tenaga kerja atau sumber daya manusia juga memegang peranan penting. 

Perusahaan membutuhkan tenaga kerja atau SDM yag baik dan siap terjun ke 

dunia kerja yang kompetitif.Perusahaan menuntut dinamisasi yang tinggi terutama 

pada sumber daya manusianya.  

Dari beberapa pernyataan diatas muncul pertanyaan yang paling mendasar 

yakni bagaimana karakter pemimpin yang baik sehingga perusahaan atau 
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organisasi dapat berjalan dan berkembang. Organisasi atau perusahaan yang 

dikelola oleh pemimpin yang memiliki karakter membuat perusahaan mampu 

bertahan dan keluar dari krisis ekonomi (Leksono Teguh, 2001: 56). Karakter 

pimpinan berkaitan dengan gaya atau cara pemimpin memimpin karyawan 

sehingga karyawan termotivasi untuk bekerja dengan baik. Setiap pimpinan 

memiliki gaya kepemimpinan yang menurutnya sesuai untuk diterapkan 

diperusahaannya. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara untuk mempengaruhi 

bawahannya (Sukanto Reksohadiprodjo, 1986: 296). Menurut Sukanto 

Reksohadiprodjo, ada tiga macam gaya kepemimpinan, adanya gaya 

kepemimpinan tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Gaya Kepemimpinan Oktokratis yaitu bahwa semua kewajiban untuk 

pengambilan keputusan merupakan tugas pemimpin sepenuhnya. 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis yaitu gaya kepemimpinan yang melibatkan 

bawahan dalam pengambilan keputusan. 

c. Gaya Kepemimpinan Kendali Bebas (Free rein/ laissez) yaitu gaya 

kepemimpinan dimana pemimpinan menyerahkan tanggung jawab 

pelaksanaan pekerjaan sepenuhnya kepada karyawan.  

Seorang pemimpin tidak akan mampu memimpin tanpa memenangkan 

trust atau kepercayaan dari anak buahnya. Trust sangat diperlukan oleh pemimpin, 

supaya terjadi sinergi dan dinamika yang baik dalam organisasi antara pemimpin 

dan followernya. Trust adalah suatu penggerak yang kuat dalam organisasi. 

Organisasi yang solid harus dilandasi trust terhadap pemimpinnya, serta terhadap 
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visi, misi, nilai dan strateginya. Prinsip kepercayaan berlaku dimana saja dan 

kapan saja. Orang yang memperoleh kepercayaan akan memiliki rasa tanggung 

jawab yang besar  terhadap hasil kerjanya. Seperti halnya seorang karyawan yang 

memperoleh kepercayaan dari pemimpin akan menilai bahwa kepemimpinan yang 

diterapkan memberikan kepuasan kerja baginya. Rasa tanggung jawab yang 

dimiliki selanjutnya meningkatkan motivasi yang bersangkut untuk bekerja secara 

maksimal (Budi W. Soejipto, 2001: 56).  

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau 

eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme 

dan persistensi dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu (Winardi, 2002:2). 

Dengan adanya motivasi yang tertanam dalam diri bawahan akan menjadikan 

bawahan tersebut  mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya. 

Tujuan mereka bekerja tidak lagi semata-mata karena ingin mendapatkan uang, 

melainkan adanya dorongan yang kuat untuk mencapai kepuasan batin misalnya 

jabatan yang tinggi ataupun ingin mencapai prestasi yang tinggi dengan berusaha 

mencapai kinerja yang maksimal. Kinerja ini yang nantinya akan menjadikan 

tolok ukur keberhasilan bawahan pada pekerjaan yang mereka geluti. Peran 

pemimpin menjadi tugas pemimpin untuk dapat memberikan motivasi kepada para 

bawahannya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Karyawan juga memerlukan 

seorang pengayom, dalam perusahaan atau organisasi, tanggung jawab ini ada 

pada pemimpin. Seorang direktur organisasi atau perusahaan perlu mengetahui 

apa yang menjadi motivasi para karyawan atau bawahannya.  
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Kepemimpinan dianggap benar sekalipun tidak dapat menjamin suatu 

perusahaan bisa menciptakan suasana nyaman untuk para bawahannya. Hal ini 

juga perlu kita ketahui apakah kepemimpinan tersebut memunculkan motivasi 

sehingga kepuasan kerja dapat dirasakan atau bagaimanakah dapat mendatangkan 

kepuasan kerja?  

 

1.2   Rumusan Masalah 

Rumusan penelitian adalah bagaimana hubungan yang kuat antara gaya 

kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan PT. Mediatama CiptaCitra 

Jakarta. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian adalah untuk menguji 

apakah terdapat hubungan yantg kuat antara gaya kepemimpinan dengan 

motivasi kerja karyawan PT. Mediatama CiptaCityra Jakarta. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Memberikan masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan motivasi 

karyawan, dan sebagai wacana dalam membuat kebijakan yang berkaitan 

dengan gaya kepemimpinan yang berhubungan dengan motivasi kerja 

karyawan. 
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b. Menambah wacana, pengetahuan tentang gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja karyawan dalam dunia advertising. 

 

1.5   Batasan Penelitian 

  Adapun batasan – batasan masalah adalah sebagai berikut:  

a. Gaya kepemimpinan mencakup hubungan kerja antara pimpinan dan karyawan 

di PT Mediatama CiptaCitra. Variabel gaya kepemimpinan meliputi keputusan, 

kedisiplinan, perintah, pendelegasian wewenang, hubungan pribadi, 

keterbukaan, pengarahan, pemberian kesempatan kepada karyawan, tanggung 

jawab, perhatian dan cara pengukuran variabel bebas.  

b. Motivasi Kerja adalah setiap usaha yang dilakukan perusahaan untuk 

mengarahkan perilaku karyawan. Adapun variabel motivasi kerja terdiri atas 

prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, pertumbuhan dan 

perkembangan. 

c. Penelitian mengenai hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja 

karyawan dilakukan di PT  Mediatama CiptaCitra Jakarta. 

d. Responden penelitian adalah  karyawan tetap PT Mediatama CiptaCitra Jakarta. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan 

Masalah dan Sistematika Penulisan.  
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BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini membahas 

teori yang menjadi landasan dalam menganalisis hubungan gaya kepemimpinan 

dengan motivasi kerja karyawan pada PT Mediatama CiptaCitra, seperti 

perngertian Manajemen Personalia, pengertian Kepemimpinan yang meliputi: 

gaya kepemimpinan, memilih gaya kepemimpinan dan pengertian motivasi yang 

meliputi teori-teori motivasi, berbagai pandangan mengenai motivasi dalam 

organisasi. Serta membahas tentang Penelitian Terdahulu dan Hipotesis. 

BAB III Metoda Penelitian: Bab ini membahas metoda penelitian meliputi 

populasi, sampel, data yang diperlukan, metode pengumpulan data, definisi 

variabel, teknik pengujian instrumen dan alat analisis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Gambaran Umum Perusahaan. 

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai PT Mediatama CiptaCitra 

meliputi: Sejarah dan perkembangan perusahaan, Struktur Organisasi Perusahaan, 

Personalia perusahaan, Aspek Kepemimpijnan, Aspek Motivasi, Aspek Produksi, 

Aspek Pemasaran. Serta membahas analisis data dengan menggunakan analisis 

pengujian validitas & reabilitas kuisioner, analisis diskriptif, analisis korelasi 

Rank Spearman.  

BAB V Kesimpulan dan Saran. 

 

© U
KDW



61 
 

BAB V 

Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

PT Mediatama CiptaCitra sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

advertising berskala nasional yang berada dalam persaingan ketat, harus senantiasa 

menyajikan suatu kemasan ide-ide kreatif baru yang mampu menarik perhatian 

masyarakat sehingga dapat dipercaya klien. Bukan hanya kreatifitas dan kerja keras 

, namun motivasi karyawan dan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi 

kerja dunia advertising akan menjadi faktor pendukung  bagi  PT Mediatama 

CiptaCitra dalam memenangkan persaingan yang  semakin ketat. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian  yang telah diuraikan pada bab 4 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Karakteristik responden yang terdiri dari 41 karyawan PT. Mediatama 

CiptaCitra adalah memiliki prosentase karyawan pria lebih besar 

dibandingkan dengan prosentase karyawan wanita. Hal ini sesuai dengan 

proporsi kerja di PT. Mediatama CiptaCitra, bahwa dalam sebuah 

perusahaan advertising membutuhkan banyak kerja di lapangan dengan 

jam kerja yang tinggi dan tingkat deadline yang padat, sehingga lebih tepat 

jika menggunakan tenaga kerja pria. PT Mediatama CiptaCitra memiliki 

karyawa yang berusia antara 25 – 30 tahun sebanyak 58,5% dari total 

responden. Hal ini menunjukan bahwa karyawan PT. Mediatama 
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CiptaCitra berada pada masa produktif, dimana karyawan dengan usia 

yang relative muda memiliki kinerja maksimum dibandingkan dengan 

karyawan dengan usia lebih tua. Sebagian besar karyawan PT. Mediatama 

CiptaCitra dengan masa kerja antara 1 sampai dengan 5 tahun sudah 

memiliki pengalaman cukup dalam hal berinteraksi dengan pemimpin 

masing-masing, sehingga sudah dapat merasakan gaya kepemimpinan 

atasannya sehingga dapat beradaptasi dengan pimpinan dengan baik. PT. 

Mediatama CiptaCitra memprioritaskan jenjang pendidikan karyawan pada 

jenjang Diploma dan Sarjana  dengan persentase sebesar 39% dan 48,9%. 

Tentu, jenjang pendidikan tersebut untuk mendukung tenaga profesional 

yang handal di PT. Mediatama CiptaCitra dalam menghadapi persaingan 

dunia advertising yang sangat ketat. 

b. Terdapat hubungan yang erat antara gaya kepempinan dengan  motivasi 

karyawan PT. Mediatama CiptaCitra. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien 

korelasi Rank Spearmen adalah 0,693. Nilai r yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Gaya kepemimpinan 

yang diterapkan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Mediatama 

CiptaCitra. Artinya gaya kepemimpinan yang ada saat ini dan yang telah 

dijalankan pada PT Mediatama CiptaCitra telah berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan dan motivasi yang telah dilakukan kepada karyawan 

terbukti dapat mendongkrak kinerja karyawan sehingga tercapai target 

sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.  
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5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yakni : 

a. Penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang kuat antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. 

b. Sampel pada penelitian adalah sampel kecil, terbatas pada satu perusahaan 

yakni PT. Mediatama CiptaCitra. 

c. Untuk kedepan diharapkan ada semacam riset atau penelitian lain yang 

mengulas tentang gaya kepemimpinan selain gaya kepemimpinan laissez-

faire (kendali bebas). 

d. Apabila penelitian ini diterapkan ke perusahaan lain dengan sampel dan 

karakteristik berbeda sangatlah mungkin hasil yang didapat berbeda. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas maka disarankan agar PT 

Mediatama CiptaCitra melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Pemimpin hendaknya lebih memperhatikan karyawan terutama dalam 

kinerja dan motivasi terhadap karyawan sehingga pekerjaan dapat 

berlangsung sebagaimana mestinya dan pada akhirnya akan menghasilkan 

kualitas produksi yang memiliki jaminan standar yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini terkait dengan pola gaya kepemimpinan 

yang disiplin dan dapat menjadi pembimbing dan pengarah yang baik 

untuk karyawan. 
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b. Untuk memotivasi karyawan dan untuk meningkatkan kualitas karyawan 

hendaknya perusahaan menerapkan pola pembinaan pegawai atau 

karyawan yang jelas dan terencana sehingga setiap karyawan dapat 

memperoleh gambaran tentang masa depan kariernya dalam pekerjaan ini. 

Setiap karyawan harus memperoleh pembinaan terkait skills atau 

kemampuan dalam pekerjaan yang ditanganinya. Perusahaan dapat 

menyertakan karyawannya dalam diklat-diklat, workshop maupun seminar 

yang berkaitan dengan pekerjaannya dan menyediakan jenjang karier yang 

jelas bagi pengembangan karyawan. Perusahaan dapat memberikan 

penghargaan terhadap karyawan yang berprestasi. 

c. Untuk memotivasi karyawan, perusahaan hendaknya melakukan upaya-

upaya terhadap karyawan misalnya melakukan penggajian secara teratur, 

menerapkan bonus terhadap keryawan berprestasi, melakukan gathering 

atau kegiatan yang bersifat mengakrabkan dan memotivasi team dalam 

bekerja sehingga tercipta pola kerja yang baik dan semangat untuk 

bersama memajukan perusahaan. 
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